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Lampiran 1. DOKUMENTASI PENELITIAN
A. Alat dan Bahan

Toples Kaca Pengaduk Stainless Beaker Glass

Corong Aluminium foil

Autoclave Cawan petri

Oven



Timbangan Digital Simplisia Daun Sirih Nutrient agar
dan cawan Porselen

Etanol 96% | Bakteri
DMSO dan Staphylococcus
Khlorheksidin aureus (ATCC)

Eksrak kental Vial Bunsen

Ose dan Rotary evaporator Hot plate

Tabung reaksi peguapan



Pinset Cakram uji kosong

A. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L)

Daun Sirih yang telah di Etanol 96% dituang ke

haluskan dimasukkan ke toples dalam toples kaca yang
kaca sebanyak 500 gram sudah di isi daun sirih

Toples kaca di tutup dengan

Dilakukan pengadukan pada . . . .
daun sirih yang telah aluminium foil dan ikat dengan

ditambahkan etanol 65% karet selama 1x24 jam



Selama 6 jam pertama di Setelah 24 jam daun sirih aduk setiap 30

menit sekali disaring

Ekstrak daun sirih di Ampas masukkan etanol
96% pertama dituangkan masukkan
ke dalam jirigen kembali ke dalam

toples

Toples kaca ditutup dengan aluminium foil dan di ikat kembali
selama 2x24 jam Selama 2x24 jam, ekstrak daun sirih diaduk
setiap 30 menit sekali



Setelah 1 x 24 jam esktrak Ekstrak daun sirih dimasukkan ke dalam
kedua disaring ke dalam jirigen vacuum rotary evaporator

LA o

Dilakukan penguapan pada Didapatkan ekstrak kental daun
ekstrak daun sirih di hot plate sirih
dengan suhu 100,2°C



C. Uji Antibakteri Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus

P e e

Ekstrak daun sirih dimasukkan ke tiap vial, konsentrasi 10%

dimasukkan 0.10 ml ekstrak daun sirih dengan DMSO sebanyak 0.90

ml, konsentrasi 20% dimasukkan 0.20 ml ekstrak daun sirih dengan

DMSO sebanyak 0.80 ml da n konsentrasi 40% dimasukkan 0.40 ml

ekstrak daun sirih dengan DMSO sebanyak 0.60 ml.

TAMBANGAN ‘: B

—1
10 SILAMKAN SCAN

A DATA ANDA |
AAM MENGGUNAKAN

Natrium Agar sebanyak 5 gram dicampur dengan 2 50 mlaquadest
ke dalam erlenmeyer



Ose dipanaskan di atas bunsen Suspensi bakteri S.aureus
dengan dipindahkan ke tabung
reaksi yang berisi NaCl

Cairan di tabung reaksi diambil dengan mikropipet dan ditetes ke
dalam beaker glass

Tabung reaksi yang berisi
NaCl dan bakteri S.aureus di
homogenkan dengan vort ex



Cairan yang ada di beaker glass
dituangkan ke dalam petri

Cakram yang telah di tetesi
dengan konsentrasi 10%, 20%,
40 %, khlorheksidin dan DMSO
diletakkan diatas agar dan di

inkubasi selama 24 jam

Tiap cakram ditetesi ekstrak daun
sirih dengan konsentrasi 10%,
20 %, 40%, khlorheksidin dan diviso

Setelah 24 jam terlihat zona
hambat pada tiap konsentrasi,

kontrol positif dan

kontrol negatif
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Lampiran 3. Pengolahan Data Dengan SPSS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Diameter Hambat P. 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
Aeruginosa (mm)
Descriptives
Statistic Std. Error
Diameter Hambat P. Mean 13.1400 1.87530
Aeruginosa (mm) 95% Confidence Interval for Lower Bound 9.1179
Mean Upper Bound 17.1621
5% Trimmed Mean 13.4056
Median 15.0000
Variance 52.751
Std. Deviation 7.26300
Minimum .00
Maximum 21.50
Range 21.50
Interquartile Range 5.40
Skewness -1.167 .580
Kurtosis .135 1.121
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Diameter Hambat P. .265 15 .006 .806 15 .004

Aeruginosa (mm)

a. Lilliefors Significance Correction

Jika sampel >50, gunakan Kolmogorov-Smirnov

Jika sampel <50, gunakan Shapiro-Wilk

Karena sampel 15, artinya <50, maka gunakan data Sig Shapiro-Wilk.
Besar signifikansi dari Shapiro-Wilk sebesar 0,004 (p<0,05) sehingga data
terdistribusi tidak normal.

Selanjutnya dilukan transformasi data di SPSS, dan dilakukan ulang uji
normalitas data.

COMPUTE log_p.aeruginosa=LG10(P.Aeruginosa) - > transformasi data,
untuk mengubah data tidak terdistribusi normal menjadi normal.

Data kelompok kontrol selanjutnya tidak akan dianalisis dengan SPSS karena
bernilai 0



Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
log_p.aeruginosa 12 80.0% 3 20.0% 15 100.0%
Descriptives

Statistic Std. Error

log_p.aeruginosa  Mean 1.2094 .02200

95% Confidence Interval for Lower Bound 1.1610

Mean Upper Bound 1.2578

5% Trimmed Mean 1.2088

Median 1.2213

Variance .006

Std. Deviation .07621

Minimum 1.10

Maximum 1.33

Range 24

Interquartile Range A2

Skewness .003 .637

Kurtosis -1.055 1.232
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic ~ df Sig.
log_p.aeruginosa  .130 12 .200° .962 12 819

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Jika sampel >50, gunakan Kolmogorov-Smirnov

Jika sampel <50, gunakan Shapiro-Wilk

Besar signifikansi dari Shapiro-Wilk sebesar 0,819 (p>0,05) sehingga data
terdistribusi normal. Data terdistribusi normal, selanjutnya akan dianalisis
menggunakan parametrik analisis variansi (ANOVA) dengan uji lanjutan (Pos
hoc) Tukey.

Oneway
ANOVA
log_p.aeruginosa

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .052 3 .017 12.159 .002
Within Groups 011 8 .001
Total .064 11

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai p sebesar 0,002 (p<0,05), yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok uji



dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok uji, dilakukan uji lanjutan pos hoc (Tukey).

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable:

log_p.aeruginosa

95% Confidence

Mean Interval
Difference Lower Upper
(1) Kelompok Uji(J) Kelompok Uji (1-9) Std. Error  Sig. Bound Bound
Tukey Kelompok Kelompok EEDS 10% -.08183 .03094 110 -.1809 .0173
HSD Positif Kelompok EEDS 20% -.10305  .03094 .042 -.2021 -.0040
Kelompok EEDS 40% -.18568  .03094 .001 -.2848 -.0866
Kelompok Kelompok Positif .08183 .03094 110 -.0173 .1809
EEDS 10% Kelompok EEDS 20% -.02121  .03094 .900 -.1203 .0779
Kelompok EEDS 40% -.10385  .03094 .040 -.2029 -.0048
Kelompok Kelompok Positif .10305 .03094 .042 .0040 .2021
EEDS 20% Kelompok EEDS 10% .02121 .03094 .900 -.0779 .1203
Kelompok EEDS 40% -.08264  .03094 .106 -.1817 .0165
Kelompok Kelompok Positif .18568" .03094 .001 .0866 .2848
EEDS 40% Kelompok EEDS 10% .10385 .03094 .040 .0048 .2029
Kelompok EEDS 20% .08264 .03094 .106 -.0165 .1817

*, The mean difference is significant at the 0.05 level.
Yang ditandai kuning, artinya nilai p<0,05 - setiap nilai p<0,05 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok yang dibandingkan.

Tidak diwarnai kuning artinya nilai p>0,05 - tidak ada perbedaan yang signifikan

antar kelompok dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Contoh:

Kelompok EEDS 10% menunjukkan potensi yang sebanding dengan kelompok

kontrol positif (klorheksidin), sedangkan kelompok EEDS 20% dan 40%

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol
positif (klorheksidin).

Peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan peningkatan efek potensi

penghambatan bakteri P.aeruginosa secara signifikan. Hal ini menunjukkan

bahwa EEDS 20% berpotensi untuk dikembangkan menjadi salah satu alternatif

antibakteri pada sediaan gigi dan mulut, karena menunjukkan penghambatan

yang lebih baik (superior) dibandingkan dengan klorheksidin.
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Kepada Yth :
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di

Tempat

Bersama ini kami memohon izin untuk melakukan pengumpulan data penelitian untuk
kebutuhan penelitian mahasiswa kami atas nama :
Nama : Hide Thosi Sianturi
NIM : P07525022097

Judul Penelitian : Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sirih (Piper bitle L) Terhadap
Bakteri Pseudomonas aeruginosa (AATC)

Tempat Penelitian  : Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi USU

Demikian disampaikan, kiranya bapak/ibu dapat memberikan izin kepada mahasiswa tersebut
diatas. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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